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Jurnal Irigasi merupakan publikasi ilmiah yang memuat hasil-hasil penelitian, pengembangan, kajian atau 
gagasan dalam bidang ke-irigasi-an. Terbit pertama kali tahun 1986 dengan nama Jurnal Informasi Teknik 
dan tahun 2006 berganti nama menjadi Jurnal Irigasi yang diterbitkan 2 (dua) kali setahun yaitu pada 
bulan Mei dan Oktober. Jurnal irigasi terbuka untuk umum, peneliti, akademisi, praktisi dan pemerhati 
masalah irigasi. 

Edisi ini diawali dengan artikel mengenai kawasan perbukitan karst tepatnya di Desa Ligarmukti, 
Kabupaten Bogor yang kaya akan sumber mata air. Kawasan karst sangat unik karena dipengaruhi oleh 
porositas sekunder yang menyebabkan air masuk ke dalam sistem aliran bawah tanah dan menyebabkan 
kondisi kering di permukaan tanah. Sifat kimia air yang berasal dari batuan gamping juga memiliki 
karakter tersendiri yang dapat saja berdampak pada kualitas hasil pertanian. Penelitian pada artikel ini 
menganalisis hidrokimia mata air karst untuk irigasi dengan metode inventarisasi data sekunder, 
pengamatan hidrogeologi, serta analisis laboratorium. Hasil penelitian ini dapat menjadi masukan bagi 
pemerintah untuk mempertahankan Desa Ligarmukti sebagai salah satu lumbung pertanian. 

Sektor pertanian merupakan sumber antropogenik utama penghasil CH4 dan N2O. Produksi emisi gas 
rumah kaca (GRK) selama masa budidaya dipengaruhi oleh pengelolaan air yang diterapkan. 
Penggenangan lahan dengan air selama masa budidaya akan meningkatkan produksi emisi CH4, 
sedangkan kondisi lahan kering akan meningkatkan produksi emisi N2O. Kajian mengenai kehandalan 
Model Denitrifikasi-Dekomposisi (DNDC) mengkaji produksi emisi GRK selama masa budidaya dengan 
perlakuan tiga rejim air yang berbeda yaitu, rejim tergenang (RT), rejim basah (RB), dan  rejim kering 
(RK). Emisi yang dihasilkan menunjukkan pola berbeda antara model simulasi dan model observasi. 

Sistem Informasi Manajamen Aset Irigasi-Jaringan Tersier (SIMAI-JT) didesain untuk membentuk 
manajemen aset jaringan irigasi tersier berdasarkan kondisi dan keberfungsiannya yang ditampilkan 
dalam bentuk image, GIS dan DBase. Sistem skoring digunakan untuk memberikan penilaian pada kondisi 
tingkat kerusakan dan tingkat keberfungsian aset. Hal ini memberi kemudahan kepada Himpunan Petani 
Pemakai Air Irigasi (HIPPA) dan Kelompok Pendamping Lapangan (KPL) untuk menentukan bobot 
penilaian. Dengan demikian SIMAI-JT dapat memberi pertimbangan prioritas/ranking rehabilitasi 
jaringan irigasi tersier berdasarkan pada kondisi dan keberfungsian prasarana irigasi, potensi wilayah, 
dan pengembangan pertanian serta lingkungan dalam mendukung keberlanjutan irigasi. 

Provinsi Nusa Tenggara Timur (NTT) adalah salah satu provinsi di Indonesia yang sulit dalam akses 
sumber air. Mereka yang tinggal di wilayah itu bergantung pada curah hujan dan air tanah. Penelitian 
mengenai optimasi pemanfaatan air embung kasih untuk domestik dan irigasi tetes bertujuan untuk 
menentukan jumlah pemakaian air untuk kebutuhan domestik dan atau irigasi secara optimal. Optimasi 
dilakukan dengan metode Generalized Reduced Gradient untuk memaksimalkan penggunaan air embung, 
dengan berdasarkan pada tiga skenario pemanfaatan air yaitu untuk kondisi hujan normal, kondisi hujan 
ekstrim basah dan kondisi hujan ekstrim kering. 

Artikel terakhir membahas mengenai penerapan teknologi irigasi sprinkler otomatis berbasis tenaga surya 
yang dapat dirancang dengan memanfaatkan teknologi digital, mikrokontroler dan jaringan sensor.  
Penelitian yang dilaksanakan pada lahan Kelompok Tani Makmue Beusare dan Ingin Makmur, Kecamatan 
Meureubo, Kabupaten Aceh Barat ini bertujuan untuk menganalisis kinerja sistem kontrol irigasi sprinkler 
otomatis bertenaga surya di lahan usaha tani. Pengelolaan air irigasi yang dilengkapi dengan sistem 
kontrol otomatis sangat mempengaruhi pertumbuhan tanaman, produktivitas lahan dan produktivitas air, 
serta pendapatan kelompok petani. 

Semoga naskah-naskah yang kami sajikan dapat bermanfaat dan memperkaya ilmu pengetahuan. Akhir 
kata Redaksi mengucapkan selamat membaca. 

Redaksi 

Pengelolaan air di sektor pertanian menjadi peran sentral yang sering mendatangkan kontroversi 
bagaimana mengalokasikan sumber daya air yang berkelanjutan. Keberhasilan operasi dan pemeliharaan 
jaringan irigasi dipengaruhi oleh kinerja lembaga pengelola jaringan irigasi, tentunya aspek ini menjadi 
tambahan beban capaian dalam pengelolaan jaringan irigasi. Artikel selanjutnya pada edisi ini akan 
mengidentifikasi faktor-faktor yang berpengaruh dalam meningkatkan efektivitas pengelolaan sistem 
irigasi  dengan  menggunakan  metode  deskriptif  berdasarkan  kerangka  fishbone  dan  regresi  linier berganda untuk mengetahui seberapa besar faktor tersebut mempengaruhi kinerja dari sistem irigasi.  


